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ABSTRACT 
 

Thrifting is the activity of buying second hand 

products wich has become a trend for teenagers, young 

people, and even older people. The aim of the research 

is to determine the influence of product quality, flash 

sale discounts and risk perception on customer 

satisfaction with thrift products at the Solo Marketfest 

event. The population is consumers who buy thrift 

products at the Solo Marketfest event. The sampling 

technique using accidental sampling obtained 75 

respondents. The questionnaire was distributed with 

the help of a Google form which was distributed to all 

customers who purchased thrift products at the Solo 

Marketfest event, measured on a 1-5 Liker scale. The 

collected data was processed using Multiple Linear 

Regression. The research results show that partially 

product quality and flash sale discounts do not 

influence customer satisfaction with thrift products at 

the Solo Marketfest event, however perceived risk is 

proven to influence customer satisfaction with thrift 

products at the Solo Marketfest event. 

Keywords: kualitas produk, diskon flash sale, persepsi 

risiko, kepuasan konsumen 

 

 

Abstrak 

  

Thrifting merupakan aktivitas membeli product second yang menjadi trend bagi kalangan remaja, anak 

muda, bahkan orang tua. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, diskon flash sale dan 

presepsi risiko terhadap kepuasan pelanggan produk thrift di event solo marketfest. Populasi adalah  konsumen 

yang membeli produk thrift di event solo marketfest. Teknik sampling dengan  Accidental sampling diperoleh 

75 responden. Kuisioner disebarkan dengan bantuan google form yang disebarkan kepada seluruh pelanggan 

yang membeli produk thrift di event solo marketfest diukur dengan skala Liker 1-5. Data yang terkumpul diolah 

menggunakan Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kualitas produk dan 

diskon flash sale tidak mempengaruhi kepuasan pelanggan produk thrift di event solo marketfest, namun persepsi 

resiko terbukti mempengaruhi kepuasan pelanggan di produk thrift di event solo marketfest.  

Kata Kunci: product quality, flash sale discounts, risk perception, consumer satisfaction 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Saat ini fashion berkembang begitu pesat, sehingga memudahkan masyarakat mengetahui 

perkembangan informasi fashion dan tren gaya berpakaian. Sebagian masyarakat ingin membeli pakaian 
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kualitas baik dengan barang branded dan harga terjangkau atau low budget. Fenomena ini membuka peluang 

meningkatnya minat berbelanja pakaian thrifting yang memiliki keunikan produk bahkan produk tersebut 

sudah langka atau limited edition (Aprilia et al., 2024). Thrift berasal dari kata thrive yang berarti 

pertumbuhan atau kemajuan.  Thrifty dapat diartikan menjadi bagaimana cara yang benar dan efektif dalam 

menggunakan uang dan barang lainnya. Masyarakat cenderung membeli produk thrift karena pengeluaran 

minim biaya mendapatkan barang dengan beragam model, bermerek, berkualitas baik, harga cukup 

terjangkau dibandingkan membeli produk baru di toko. (M. Anang Firmansyah, 2019) Seseorang dapat 

merasakan kepuasan ketika membeli barang bekas dengan harga yang terjangkau tetapi barang tersebut 

berkualitas dan limited.  

Trend berburu pakaian bekas impor saat ini juga terjadi di Surakarta. Jika dulu pembelian barang 

bekas hanya ada di pinggir jalan untuk kalangan menengah ke bawah, kini warga kelas menengah bahkan 

atas tidak malu-malu mengenakan pakaian bekas karena merek yang mentereng.  Produk pakaian bekas tetap 

diminati meski bukan produk baru  dan telah dikenakan orang lain sebelumnya.  Harga yang menarik dan 

terjangkau menjadi salah satu alasan pakaian dilirik oleh sebagian orang. (Nofrialdi et al., 2023). Penggunaan 

barang second yang memiliki merek dengan kualitas yang baik dapat lebih meningkatkan identitas diri. 

Terlebih lagi merek tersebut adalah merek-merek buatan dari luar negeri. (Herman et al., 2023). Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan barang second branded didasarkan untuk lebih mendapatkan 

keprcayaan diri dalam lingkungan pergaulan dengan harga terjangkau. (Ghilmansyah et al., 2022). Jumlah 

pengunjung even pameran produk thrifting di Surakarta mengalami peningkatan pengunjung seperti pada 

table.1 berikut ini: 

 

Tabel.1 Jumlah pengunjung Even Solo Marketfest 

 

Nama Event Periode Event Jumlah Pengunjung 

Solo Marketfest Vol. 6 2 – 6 November 2022 42.000 Pengunjung 

   

Ramadhan Sale 2 – 5 Februari 2023 59.532 Pengunjung 

Solo Marketfest Vol.7 1 – 4 Juni 2023 50.263 Pengunjung 

Solo Marketfest Vo.8 30 Agustus 2023 – 3 September 2023 41.302 Pengunjung 

Sumber : Data checker harian panitia event solo marketfest 

 

Minat masyarakat terhadap pembelian produk thrift yang semakin banyak ini menjadi lahan bisnis 

baru bagi pelaku usaha. Kompetisi di sektor bisnis membuat pelaku usaha bersaing untuk memberikan 

kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan merupakan harapan yang dirasakan sebelum membeli produk. 

Kepuasan pelanggan menunjukkan seberapa baik pengalaman penggunaan produk dibandingkan dengan 

ekspektasi nilai pembeli. (Razak & Shamsudin, 2019). Perusahaan berupaya keras untuk meningkatkan 

loyalitas pelanggan dan pangsa pasar dengan mengedepankan kualitas produk yang dijual. Keunggulan 

produk menjadi salah satu faktor yang tidak kalah penting dalam mempengaruhi kepuasan konsumen. 

Promosi berupa flash sale menawarkan diskon yang dapat menguntungkan pelanggan. Flash sale 

merupakan diskon produk dengan harga dan kuantitas bervariasi yang tersedia dalam jangka waktu terbatas. 

Flash sale menjadi bagian dari promosi yang menawarkan diskon atau penawaran khusus kepada pelanggan 

untuk produk tertentu dalam jangka waktu terbatas. Tujuan dari flash sale adalah untuk mendorong pelanggan 

agar membeli produk dengan harga lebih murah saat program sedang berjalan dibandingkan saat tidak 

berjalan. (Sismanto & Prayuda, 2023). Kepuasan pelanggan  juga disertai persepsi terhadap risiko yang akan 

muncul. Semakin rendah risiko yang dirasakan pelanggan akan semakin meningkatkan kepuasan pelanggan. 

(Gan & Wang, 2017). Penelitian ini ingin mengeksplorasi pengaruh kualitas produk, flashsale dan  risiko 

yang dirasakan sebagai kondisi ketidakpastian yang mempengaruhi kepuasan konsumen dalam berbelanja 

produk thrift. 

 

2. TINJAUAN TEORI 

2.1. Kualitas Produk 

Salah satu elemen penting dalam bisnis memberikan nilai kepada pelanggan yang melakukannya tidak 

hanya mencakup benda-benda yang berwujud tetapi juga benda yang tidak berwujud, yaitu termasuk 

kemasan, karakteristik layanan, nama merek dan lainnya. Konsumen akan sangat merasa senang senang dan 

menganggap bahwa suatu produk yang berkualitas lebih tinggi dapat diterima ketika sesuai dengan yang 
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diharapkan. Kualitas produk adalah keseluruhan barang dan jasa berkaitan dengan keinginan konsumen yang 

secara keunggulan produk layak untuk diperjualbelikan sesuai harapan konsumen. (Arief et al., 2022). Produk 

yang berkualitas merupakan elemen utama yang membuat pelanggan tertarik untuk membeli dan perusahaan 

memperoleh penjualan dan keuntungan. Pada industri pakaian bekas kualitas produk yang baik menjadi daya 

tarik konsumen untuk membeli barang tersebut. Kondisi barang sebelum dijual perlu diidentifikasi dulu 

apakah resliting rusak, sobek, berlubang ata ternoda agar dapat memuaskan konsumen. Kualitas produk yang 

ditawarkan merupakan dasar untuk menciptakan kepuasan pelanggan. Penelitian terdahulu menjelaskan 

bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. (ASLI, 2018);(Rut Winasis & Sabar, 

2024). 

H1: Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan pelanggan produk thrift di event 

solo marketfest.  

 

2.2 Diskon Flash Sale 

Flash sale adalah penjualan produk atau layanan dengan harga diskon besar-besaran untuk waktu 

terbatas dalam periode yang berfluktuasi. Penjualan singkat yang sering disebut dengan flash sale merupakan 

salah satu aspek promosi yang memberikan diskon atau penawaran khusus kepada pelanggan untuk suatu 

produk tertentu dalam jangka waktu terbatas(Zakiyyah, 2018).. Penggunaan flash sale sebagai strategi 

promosi diharapkan dapat menarik pelanggan dan bahkan mungkin membuat mereka merasakan penting saat 

melakukan pembelian(Pandey & Goutam, n.d.). Temuan penelitian sebelumnya terdapat hasil rasa puas yang 

dirasakan oleh konsumen setelah melakukan pembelian dengan harga diskon berdasarkan 3 atribut yaitu 

kualitas yang dirasakan, kinerja, keandalan. (Shaharudin et al., 2012) 

H2: Diskon Flash Sale berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan pelanggan produk thrift di 

event solo marketfest 

 

2.3 Persepsi Risiko 

Pelanggan yang membeli produk dengan persetujuan tertentu harus memahami konsep risiko. Persepsi 

risiko adalah keadaan dimana persepsi kekurangan konsumen tidak dapat diprediksi sebelumnya saat 

mengambil keputusan pembelian. Risiko merupakan konsekuensi negatif yang harus diperhatikan sebagai 

akibat dari tidak adanya tindakan dalam mengatasi suatu masalah.  Pelanggan yang menganggap risiko tinggi 

akan menghindari penggunaan produk atau mengurangi risiko dengan mencari alternatif. Persepsi risiko 

merupakan salah satu aspek faktor psikologis yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Risiko 

yang diberitahukan kepada konsumen berdampak pada margin keuntungan yang mereka harapkan saat 

membeli produk, sedangkan risiko yang diperingatkan oleh penjual kepada pelanggan berdampak pada 

persepsi mereka mengenai potensi risiko yang terkait dengan pembelian di masa depan.  Penelitian yang 

dilakukan oleh (Raiyan & Siregar, 2021), mengungkapkan bahwa variabel presepsi resiko berpengaruh 

negatif secara signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

H3: Persepsi Risiko berpengaruh negatif terhadap kepuasan pelanggan produk thrift di event solo marketfest 

 

2.4 Kepuasan Pelanggan 

Kepuasan mencerminkan evaluasi subjektif pengguna yang dihasilkan ketika membandingkan 

pengalaman penggunaan dengan harapan sebelumnya.  (Evelina et al., 2020). Kepuasan pelanggan dicari atau 

dibutuhkan konsumen untuk memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan seperti suatu barang atau jasa. 

Mempunyai produk atau jasa yang terbaik, berkualitas merupakan incaran pelanggan. Kepuasan dijadikan 

salah satu tujuan strategi pemasaran bisnis dengan memprediksi barang dan jasa. (Haryoko et al., 2020) 

Produk yang baik dengan mendapatkan harga diskon dan risiko yang rendah dapat memuaskan pelanggan. 

H4: Kualitas Produk, Diskon Flash Sale, dan Persepsi Risiko berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan di 

Event Solo Marketfest 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur dan memperoleh pemahaman tentang hubungan 

antara variabel-variabel yang sedang diteliti dan data yang terkumpul dianalisis menggunakan Regresi Linier 

Berganda. Variabel bebas yang diuji dalam penelitian ini yaitu Kualitas Produk (X1), Diskon Flash Sale (X2) 

dan Persepsi Risiko (X3) dan variabel terikat yaitu Kepuasan Pelanggan produk thrift di event solo marketfest 

sebagai variable (Y). Populasi penelitan ini adalah konsumen yang melakukan pembelian produk thrift di 

event solo marketfest. Teknik pengambilan sampel menggunakan Accidental sampling yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 
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dipandang orang yang ditemui itu cocok sebagai sumber data. Jumlah sampel didasarkan menurut Ferdinand , 

25 dikalikan jumlah variable bebas diperoleh sebanyak 75 sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan 

alat bantu instrument penelitian dengan menyebarkan kuisioner yang berisi 17 item pernyataan terkait 

Kualitas Produk, Diskon Flash Sale, Persepsi Risiko dan Kepuasan pelanggan produk thrift dengan skala 

Likert 1-5. Selanjutnya diberi skor atau nilai 1 untuk jawaban pernyataan sangat tidak setuju hingga 5 untuk 

jawaban sangat setuju. Model penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar.1 Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah selanjutnya variabel-variabel yang terdapat dalam model penelitian diukur secara konkret. 

Kuisioner yang disebarkan ke responden diadopsi dari penelitian terdahulu berdasarkan indikator seperti 

terlihat pada Tabel 2 berikut ini:  

 

Tabel.2 Indikator variabel 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Karakteristik Responden 

Responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini ada 75 orang. Gambaran umum karakteristik 

responden yang menjadi penelitian berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan dan kategori 

barang yang dibeli dapat dilihat pada Tabel.3 berikut ini: 
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Tabel.3 Karakteristik Responden 

No Karakteristik Responden Jumlah Prosentase 

1. Jenis kelamin   

 Lali-laki 27 36 

 Perempuan 48 64 

 Total 75 100 

2. Usia   

 <20 tahun   4 5,3 

 21-30 tahun 43 57,3 

 31-40 tahun 20 26,7 

 41-50 tahun   7 9,3 

 >50 tahun   1 1,4 

 Total 75 100 

3. Pendidikan   

 SMP  0 0 

 SMA 31 41,3 

 Diploma  8 10,7 

 S1/S2 36 48 

 Total 75 100 

3. Pekerjaan   

 Pelajar/mahasiswa 20 26,7 

 Karyawan swasta 35 46,7 

 PNS   5 6,7 

 Wirausha   5 6,7 

 Lainnya         10 13,2 

 Total 75 100 

5. Kategori barang yang dibeli   

 Baju 38 50,7 

 Celana   5 6,7 

 Sepatu 12 16 

 Aksesoris   7 9,3 

 Lain-lain 13 17,3 

 Total 75 100 

Sumber : Data primer diolah (2024) 

 

Berdasarkan karakteristik responden pada Tabel 3, jenis kelamin didominasi perempuan (64%) yang 

melakukan pembelian produk thrift, hal ini disebabkan karena perempuan semakin tertarik untuk membeli 

produk dengan harga bersaing dan bermerek. Mayoritas responden (57,3%) berusia antara 21 dan 30 tahun. 

Selain itu, dari pendidikan didominasi dari lulusan S1, S2 (48%).  Jenis pekerjaan responden yang paling 

banyak adalah “swasta” (46,7%), dan kategori produk yang paling banyak diminati adalah “baju” (50,7%), 

hal ini sesuai dengan anak muda yang senang berbelanja pakaian.  

 

4.2 Pengujian Validitas dan Reliabilitas  

Uji Validitas dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji tingkat ketepatan instrument dalam 

mengukur variabel Kualitas Produk, Diskon Flash Sale, Persepsi Risiko dan Kepuasan pelanggan produk 

thrift bahwa kuisioner yang diukur benar-benar baik dalam mengukur gejala dan menghasilkan data yang 

valid. Butir item dinyatakan valid dengan menggunakan Korelasi Person Product Moment yang membanding 

hasil nilai r hitung dengan nilai r tabel. Jika  nilai r hitung > nilai r tabel (0.2272) maka instrument penelitian 

dikatakan valid. sehingga data yang digunakan pada variable dapat dikatakan valid. Demikian pula apabila 

sebaliknya, maka dikatakan tidak valid. Pada Tabel.4 menunjukkan temuan hasil validitas penelitian bahwa 

nilai r hitung setiap item pernyataan kuisioner melampauhi nilai r tabel dan angka signifikansinya kurang 

dari 0,05, sehingga data yang digunakan pada variabel dapat dikatakan valid.  
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Indikator r tabel r hitung Sig Keterangan 

 X1.1 0.2272 0,836 0,000 Valid 

 X1.2 0.2272 0,893 0,000 Valid 

Kualitas Produk (X1) X1.3 0.2272 0,488 0,000 Valid 

 X1.4 0.2272 0,841 0,000 Valid 

 X1.5 0.2272 0,867 0,000 Valid 

 X2.1 0.2272 0,762 0,000 Valid 

 X2.2 0.2272 0,749 0,000 Valid 

Discount Flash Sales (X2) X2.3 0.2272 0,573 0,000 Valid 

 X2.4 0.2272 0,705 0,000 Valid 

 X2.5 0.2272 0,676 0,000 Valid 

 X3.1 0.2272 0,670 0,000 Valid 

Persepsi Risiko (X3) X3.2 0.2272 0,698 0,000 Valid 

 X3.3 0.2272 0,694 0,000 Valid 

 X2.4 0.2272 0,749 0,000 Valid 

 Y1.1 0.2272 0,824 0,000 Valid 

Keputusan Pembelian Online (Y) Y1.2 0.2272 0,804 0,000 Valid 

 Y1.3 0.2272 0,811 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

 

Uji Reliabilitas, menunjukkan konsistensi instrument pernyataan pada setiap variabel. Pengukuran 

reliabilitas dengan membandingkan Alpha Cronbach dengan alpha tabel. Suatu variabel penelitian dapat 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha >0.6. Demikian pula sebaliknya, maka dikatakan 

tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel.5 berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Kualitas Produk (X1) 0,841 Reliabel 

Diskon Flash Sale (X2) 0,718 Reliabel 

Persepsi Risiko (X3) 0,651 Reliabel 

Kepuasan Pelanggan (Y) 0,761 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

 

Nilai Cronbach’s Alpha variabel Kualitas Produk (X1) sebesar 0,841, Diskon Flash Sale (X2) sebesar 0,718, 

Persepsi Risiko (X3) sebesar 0,651 dan Kepuasan Pelanggan (Y) sebesar 0,761. Variabel kualitas produk, 

diskon flash sale, persepsi riiko dan kepuasan konsumen memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 menunjukkan 

semua variable yang digunakan dalam penelitian ini dikatakan reliabel. 

 

4.3 Pengujian Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan pra-analisis yang dilakukan sebelum menganalisis regresi berganda dan 

uji hipotesis. Tujuan dari asumsi klasik adalah menghasilkan model regresi yang memenuhi kriteria BLUE 

(terbaik, tidak bias, estimator, dan garis). Model regresi linier yang sesuai adalah model yang 

menggabungkan beberapa asumsi klasik sehingga estimasi model tidak bias dan prediksinya dapat 

diandalkan. Berdasarkan hasil uji asumsi klasik pada Tabel 6, uji Kolmogorof-Smirnov menunjukkan nilai 

Asymptotic Sig kurang lebih 0,200. Nilai tersebut masuk dalam kriteria 0,200 > 0,05, artinya data yang 

digunakan berdistribusi normal. Hasil uji Multikolinearitas menghasilkan nilai toleransi lebih besar atau sama 

dengan 0,10 dan nilai VIF kurang dari atau sama dengan 10. Artinya data yang digunakan untuk model regresi 

ini bebas dari kesalahan multikoloniaritas. Hasil Indeks Heteroskedastisitas menunjukkan tingkat signifikansi 
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yang diperoleh dari masing-masing variabel lebih besar dari 0,05, sehingga bebas dari gejala 

heteroskedastisitas 

 

 

 

Tabel 6. Uji Asumsi Klasik 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

 

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menguji pengaruh  Kualitas Produk, Diskon Flash Sale, Persepsi Risiko dan Kepuasan 

pelanggan produk thrift di event solo marketfest. Tabel.7 berikut ini merupakan hasil regresi linier berganda: 

 

Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Variabel Koefisien Std. Eror t hitung Sig Keterangan 

Konstanta 2.294 2.004 1.145 .256  

Kualitas Produk (X1) .029 .053 .553 .582 Tidak Signifikan 

Diskon Flash Sale (X2) .065 .081 .796 .429 Tidak Signifikan 

Persepsi Risiko (X3) .770 .119 6.450 .000 Signifikan 

F hitung 28.257     

Sig F hitung 0,000     

R adjusted square .525     

Sumber: Data primer diolah (2024) 

 

Berdasar Tabel.7, maka hasil persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan dalam persamaan yang 

terbentuk dibawah ini: 

  

KPel = α + β1 (KProd) + β2 (DFSale) + β3 (PRisk) + e 

 = 2.294+ 0,029 (KProd) + 0,065 (DFSale) + 0,770 (PRisk) + e 

 

Variabel kualitas produk (KProd) mempunyai koefisien signifikan sebesar 0,582 lebih besar dari α = 

5%, dan nilai t hitung sebesar 0,553 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1,992, artinya H0 terpenuhi dan Ha 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel kualitas produk 

dengan penjualan thrift store pada even solo marketfest. Variabel diskon flashsale mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0,429 lebih besar dari α = 5%, dan nilai t hitung sebesar 0,796% lebih kecil dari nilai t 

tabel sebesar 1,992, artinya H0 tercapai dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara diskon flashsale dengan penjualan produk thrift pada event Solo marketfest. Variabel 

persepsi risiko mempunyai signifikansi statistik sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 5% dan hasil t hitung 6,450 

lebih besar dari t tabel 1,992. Artinya H0 ditolak dan Ha diterima, menunjukkan adanya hubungan secara 

parsial antara variabel risiko dengan perilaku pelanggan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

risiko merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan peserta untuk membeli barang dagangan 

di even Solo Marketfest. 

Nilai F-score sebesar 28,257 > F tabel 2,73 dan F-signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan 

bahwa kualitas produk, diskon flash sale, dan persepsi risiko berpengaruh negatif secara simultan terhadap 

Uji Asumsi Klasik 
Test 

Statistic 
Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

Normalitas 0.083 0.200 Berdistribusi normal 

Multikoloniaritas Tolerance VIF  

Kualitas Produk (X1) .993 1.007 

Tidak terjadi Multikolonieritas Diskon Flash Sale (X2) .576 1.735 

Persepsi Risiko (X3) .573 1.744 

Heteroskedastisitas  Sig  

Kualitas Produk (X1)  .821 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Diskon Flash Sale (X2)  .398 

Persepsi Risiko (X3)  .456 
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kepuasan pelanggan thrift store di event Solo Marketfest. Sedangkan nilai Adjusted R Square yang digunakan 

pada hasil Koofisien Diterminasi adalah antara 0,525 dan 52,5%. Rumus tersebut menunjukkan bahwa sekitar 

52,5% kepuasan pelanggan dapat dijelaskan oleh variabel kualitas produk, flash sale, dan persepsi risiko, 

sedangkan sisanya sebesar 47,5% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian. 

 

 

 

4.5 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa H1 yang menyatakan bahwa kualitas produk 

berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan ditolak, artinya bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap 

kepuasan pelanggan produk thrift di event solo marketfest. Kualitas produk yang semakin baik pada produk 

thrift di event Solo marketfest tidak mampu meningkatkan kepuasan konsumen Meski kualitas produk bagus, 

namun karena bukan produk baru sehingga sebagian pembeli merasakan sedikit kecewaaan karena tidak 

sesuai yang diharapkan misalnya ada sedikit noda atau warnanya sudah agak memudar. Hasil ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adam et al., 2024);(Munawaroh et al., 2023), dimana terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara kualitas produk terhadap kepuasan pelanggan.  

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa H2 yang menyatakan bahwa diskon flashsale berpengaruh 

terhadap kepuasan pelanggan ditolak, artinya diskon flashsale tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

pelanggan produk thrift di event Solo marketfest. Hasil ini  bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Nasution & Ardila, 2024). Diskon flashsale yang dilakukan di  even Solo marketfest  tidak mampu 

mengikat konsumen untuk tertarik membeli. Tren pembelian produk thrift menjadi alternatif sebagian 

masyarakat menengah ke bawah, tetapi tidak semua berminat meski mendapatkan diskon dengan harga 

terjangkau. 

Namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H3 yang menyatakan bahwa persepsi risiko 

berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan diterima, artinya  persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan produk thrift di event Solo marketfest.  Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh (Bimantara, 2020). Persepsi risiko merupakan bentuk penilaian seseorang terhadap situasi risiko yang 

akan dihadapi. Risiko yang semakin rendah dengan membeli produk bekas maka dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan di even Solo marketfest. Pembeli di even Solo marketfest mempersepsikan dengan 

membeli barang bekas dapat mendapatkan barang branded, tampil modis dan tanpa mengeluarkan banyak 

uang. Meski konsumen tahu dengan membeli produk thrift akan ada risiko yang ditanggung, namun produk 

second hand dengan brand ternama akan meningkatkan statusnya. Jika risiko mampu diperkecil dapat 

memuaskan konsumen.   

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kualitas produk tidak berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan produk thrift di event solo marketfest 

sehingga H1 ditolak. Diskon Flash Sale juga tidak berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan produk thrift 

di event solo marketfest sehingga H2 ditolak. Namun, pada variabel persepsi risiko berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan produk thrift di event solo marketfest sehingga H3 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi risiko yang dimiliki oleh para konsumen produk thrift di event solo marketfest 

menjadi faktor tunggal yang mempengaruhi kepuasan pelanggan.  

5.2 Saran 

Penelitian ini untuk persepsi risiko memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kepuasan pelanggan 

produk thrift. Diharapkan kegiatan di event Solo marketfest berikutnya meningkatkan standar dan menyortir 

produk yang akan dijual sehingga memperkecil risiko dan pandangan negatif masyarakat tentang produk 

thrift dengan menjual produk yang unik dan berbeda  sehingga memuaskan konsumen. Sedangkan untuk 

penelitian selanjutnya dapat menambahhkan variabel lain berkaitan dengan manfaat pembelian barang bekas  

seperti alasan mengurangi dampak lingkungan, kebutuhan dan kelangkaan produk ataupun yang lainnya. 

Dengan demikian, strategi ini dapat membantu perusahaan tidak hanya mempertahankan basis pelanggan 

yang ada tetapi juga menarik pelanggan baru yang ingin mencari produk second hand bermerek dengan harga 

terjangkau.   
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